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MOTTO 

 

“...Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya...” 

 

(Al-Baqarah : 286) 

 

 

“...Barang siapa yang tidak merasakan pahitnya menuntut ilmu walau hanya 

sesaat. Maka ia akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya...” 

 

(Imam Syafi’i) 
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Skripsi ini penulis persembahkan sebagai bukti semangat usahaku serta cinta 

dan kasih sayangku kepada orang-orang yang sangat berharga dalam hidupku. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana peran lingkungan 

keluarga dalam membentuk karakter sosial (sikap jujur) pada siswa Sekolah Dasar 

Negeri Cicadas. Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan sikap jujur siswa yang berasal dari keluarga, termasuk pola asuh, 

nilai-nilai moral yang diterapkan orang tua, serta sejauh mana peran keluarga dapat 

berpengaruh terhadap keterampilan (sikap jujur) di Sekolah. Pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus, melalui pengumpulan data 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sampel penelitian melibatkan 2 guru dan 

eluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan sikap jujur 

memerlukan kerjasama antara orang tua dan sekolah dan ditemukan adanya 

perbedaan antara siswa yang tinggal dengan orang tua lengkap dan yang tidak, serta 

pentingnya kolaborasi untuk mengatasi hambatan dalam pembentukan karakter 

sosial siswa. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Keluarga, Keterampilan Sosial, Sekolah Dasar 
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ABSTRAK 

 

This research aims to identify the role of the family environment in shaping the 

social character (honest attitude) of Cicadas State Elementary School students. 

This research focuses on the factors that influence the formation of honest attitudes 

in students who come from families, including parenting patterns, moral values 

applied by parents, and the extent to which the role of the family can influence skills 

(honest attitudes) at school. The approach used is qualitative with a case study 

method, through collecting interview data, observation and documentation. The 

research sample involved 2 teachers and 6 parents of fifth grade students, who were 

divided into three categories based on the level of family support. The results of the 

research show that the formation of an honest attitude requires cooperation 

between parents and the school and it was found that there are differences between 

students who live with complete parents and those who do not, as well as the 

importance of collaboration to overcome obstacles in the formation of students' 

social character. 

Keywords: Family Environment, Social Skills, Elementary School 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan proses pematangan hidup yang diharapkan dapat 

membantu manusia memahami arti dan hakikat hidup serta menjalankan tugas 

kehidupan dengan benar, sehingga fokus pendidikan diarahkan untuk membentuk 

kepribadian unggul yang mengutamakan proses pematangan kualitas, hati, akhlak, 

logika, serta keimanan (Hermino, 2018). Pendidikan diharapkan dapat memainkan 

peran krusial dalam meningkatkan kecerdasan dan menanamkan nilai-nilai karakter 

positif pada anak. Berdasarkan konteks pendidikan di Indonesia, pendidikan 

karakter merujuk pada pengajaran nilai-nilai karakter yang bersumber dari budaya 

bangsa Indonesia, dengan tujuan membentuk dan membina anak sebagai generasi 

penerus bangsa (Uli, 2018). Untuk mencapai tujuan pendidikan, diperlukan 

kerjasama dan kolaborasi dari semua pihak dalam mendidik dan membimbing anak 

menuju kebaikan. Salah satu langkah yang penting dalam mendukung 

pengembangan karakter adalah melalui implementasi peraturan pemerintah, seperti 

yang tercantum dalam Permendikbud No. 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan 

Budi Pekerti. 

 

Permendikbud ini bertujuan untuk menumbuhkan budi pekerti yang luhur 

pada peserta didik sebagai bagian dari pendidikan karakter yang berkelanjutan. 

Dalam peraturan ini, penanaman nilai-nilai moral dan etika yang mencakup sikap 

jujur, kedisiplinan, kerja sama, rasa tanggung jawab, dan sikap saling menghormati 

sangat ditekankan dalam setiap jenjang pendidikan. Peraturan ini mendorong para 

pendidik untuk memberikan contoh teladan yang baik serta mengintegrasikan nilai- 

nilai budi pekerti dalam seluruh kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan 

Permendikbud No. 23 Tahun 2015 diharapkan dapat menguatkan tujuan pendidikan 

nasional untuk mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi 

juga memiliki karakter yang kuat dan berintegritas. 
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Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara sekolah, orang tua, 

dan masyarakat sebagai tiga pusat pendidikan. Orang tua berperan sebagai referensi 

pertama dan pendidik utama bagi anak, mulai dari dalam kandungan hingga mereka 

menyelesaikan pendidikan. Meskipun orang tua mungkin tidak mendapatkan 

pendidikan atau pelatihan khusus untuk menjadi orang tua yang ideal seperti halnya 

guru, peran mereka tetap sangat penting dalam proses pendidikan anak. Mereka 

belajar dari pengalaman pola asuh yang diterima dari orang tua mereka sendiri, 

meskipun tidak ada sekolah formal yang khusus untuk mengajarkan bagaimana 

menjadi orang tua yang ideal (Iv et al., 2017). Pemerintah menyelenggarakan 

pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, kecerdasan itu 

diperlukan oleh setiap orang untuk menghadapi perkembangan zaman yang sudah 

memasuki era globalisasi. Globalisasi secara umum, merupakan segala proses yang 

mengarah pada penyatuan seluruh warga dunia menjadi sebuah kelompok 

masyarakat global (Suryana: 2018). Perkembangan global telah memberikan 

dampak dalam segala aspek kehidupan, salah satunya dalam bidang pendidikan. 

 

Dampak era globalisasi terhadap sikap individual siswa semakin meningkat, 

kepedulian siswa dengan lingkungan sekitarnya pun semakin berkurang. Hal ini 

merupakan salah satu tantangan yang dihadapi pendidikan, pendidikan harus 

mampu memperbaiki sikap siswa yang belakangan ini bisa dikatakan semakin 

buruk. Abuddin Nata (Maisah, 2013) menjelaskan bahwa “beberapa gejala 

kemerosotan moral yang sangat memprihatinkan saat ini adalah kejujuran, 

kebenaran, keadilan, saling tolong-menolong, perasaan diselimuti caci maki, tipu 

daya, penindasan, saling tersandung, dan saling menyakiti. 

 

Globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini menjadikan kejujuran salah satu 

nilai moral yang semakin penting untuk ditanamkan sejak dini, namun 

kenyataannya banyak siswa di tingkat Sekolah Dasar yang menunjukkan perilaku 

tidak jujur, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Peristiwa yang terjadi 

pada saat peneliti melakukan PPL di salah satu Sekolah Dasar yang ada di 

Kabupaten Sukabumi misalnya, mencuat ketika beberapa siswa terlibat dalam 

kasus mencontek saat ujian. Hal ini menimbulkan keprihatinan di kalangan guru 

dan orang tua mengenai integritas dan karakter anak-anak. Berdasarkan wawancara 
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yang saya lakukan dengan beberapa guru, mereka mengungkapkan kekhawatiran 

yang mendalam terkait situasi ini, menekankan bahwa tindakan mencontek 

mencerminkan kurangnya pemahaman tentang nilai kejujuran yang seharusnya 

ditanamkan sejak dini. Selain itu, krisis kejujuran di kalangan siswa semakin terasa 

seiring dengan meningkatnya kasus-kasus seperti kebohongan, manipulasi, dan 

penipuan yang muncul dalam interaksi sosial di sekolah, baik dalam konteks 

akademik maupun sosial. Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran nilai 

moral di kalangan siswa, yang tidak hanya berdampak pada perkembangan pribadi 

mereka, tetapi juga dapat merugikan hubungan sosial dan menciptakan budaya yang 

tidak sehat di lingkungan sekolah. Masalah ini semakin mendesak untuk 

diperhatikan, karena kejujuran adalah landasan utama bagi terciptanya karakter 

yang kuat dan masyarakat yang berintegritas. 

 

Perilaku tidak jujur tersebut tidak hanya mencerminkan rendahnya etika 

akademik, tetapi juga mencerminkan kondisi lingkungan keluarga yang mungkin 

kurang mendukung pembentukan keterampilan sikap sosial pada anak. Banyak 

kasus ketika siswa yang terlibat dalam tindakan mencontek mengaku merasa 

tertekan untuk mendapatkan nilai yang baik, yang seringkali dipicu oleh harapan 

tinggi dari orang tua atau ketakutan akan konsekuensi negatif jika mereka gagal. 

Tekanan ini dapat menciptakan rasa cemas dan kebingungan pada anak, yang pada 

akhirnya mempengaruhi sikap dan perilaku mereka dalam menghadapi ujian atau 

tugas akademik. Hal ini menunjukkan bahwa selain faktor internal anak itu sendiri, 

faktor eksternal, terutama lingkungan keluarga, memainkan peran yang sangat 

besar dalam membentuk sikap jujur mereka. Jika orang tua tidak mampu 

memberikan dukungan emosional yang tepat atau tidak menanamkan nilai-nilai 

kejujuran yang kuat, maka siswa lebih rentan terjerumus dalam perilaku tidak jujur. 

Oleh karena itu, penting untuk melibatkan keluarga dalam pembentukan karakter 

anak, terutama dalam menumbuhkan nilai-nilai moral yang mendasari sikap jujur, 

agar anak dapat berkembang dengan integritas yang tinggi, baik di lingkungan 

sekolah maupun dalam kehidupan sosial mereka. 
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Upaya dalam membentuk kepribadian anak bukan hanya menjadi 

tanggungjawab guru di sekolah, namun menjadi tanggungjawab orang tua untuk 

terlibat secara aktif membiasakan dan mengarahkan dalam pembentukan karakter 

anak di rumah. Likona, Schapss & Lewis menjelaskan bahwa kemitraan antara 

orangtua dan sekolah menjadi bagian terpenting dalam mengembangkan karakter 

anak (Lies, Bronk, Mariano, 2008). Membangun komunikasi yang baik antara 

sekolah dan orangtua menjadi faktor terpenting bagi pengembangan karakter anak, 

sehingga menyelaraskan iklim yang dibangun antara pendidikan di sekolah dan di 

rumah. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan karakter 

anak, salah satu faktor yang memiliki peran utama dan pengaruh dalam 

pembentukan sosial anak adalah peran dari keluarga (Cecillia, Jumaini & Ganis, 

2014). 

 

Penelitian yang dilakukan Yoga Renanda Pratama dan Heru Purnomo 

membahas tentang permasalahan yang terjadi di desa Jonggrangan RT 05 Babadan, 

Bantul yaitu rendahya kemampuan bersosialisasi yang menjadikan anak kurang 

bisa bersosialisasi dengan baik dan menjadikan siswa kurang percaya diri. Siswa 

sulit untuk mengontrol emosi, kurangnya simpati dan empati kepada orang lain 

disebabkan karena rendahnya keterampilan sosial. Peran orang tua menjadi pondasi 

utama dalam memberi contoh bersosialisasi yang baik dengan oranglain. Pada 

penelitian lain yang dilakukan Sartina, Karsadi, dan Muhammad Idrus membahas 

karakter jujur anak di Desa Teluk Lasongko Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton 

Tengah yang sangat memprihatinkan, mereka terbiasa berbohong saat berbicara 

ataupun bertindak dan terbiasa tidak mengembalikan barang yang bukan hak 

miliknya, dapat dilihat dari cara mereka berbicara dengan teman sebaya dan kepada 

orang yang lebih tua. Banyaknya anak yang mewajarkan perbuatan tidak jujur 

adalah bukti peran orangtua dalam membentuk karakter jujur pada anak belum 

begitu maksimal. 
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Pada masa globalisasi saat ini, meskipun sikap sosial peserta didik 

cenderung meningkat, perhatian mereka terhadap lingkungan sekitar justru semakin 

menurun. Hal ini menjadi salah satu tantangan besar dalam dunia pendidikan, yang 

harus berusaha untuk memperbaiki sikap siswa yang cenderung menurun 

belakangan ini. Kesulitan dalam bersosialisasi dan rendahnya sikap jujur di 

kalangan siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Fenomena 

ini muncul bukan tanpa alasan, salah satunya disebabkan oleh pengaruh faktor 

sosial dalam membentuk kepribadian siswa. Peran orang tua sangat penting dalam 

membentuk sikap sosial anak, mengingat lingkungan keluarga memiliki pengaruh 

besar dalam proses pembelajaran dan interaksi sosial anak. Anak-anak yang tumbuh 

dalam suasana yang positif, penuh kasih sayang, dan didukung oleh keluarga yang 

suportif cenderung mengembangkan sikap sosial yang sehat dan positif ( Nuralifa 

et all, 2024) 

 

Berdasarkan pengertian tersebut penting untuk memahami peran 

lingkungan keluarga dalam membentuk sikap sosial jujur pada anak usia sekolah 

dasar, mengingat bahwa pendidikan tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi 

juga dipengaruhi oleh pola asuh dan nilai-nilai moral yang diterapkan oleh orang 

tua di rumah. Sikap jujur yang terbentuk sejak dini akan membentuk karakter dan 

keterampilan sosial anak yang berdampak langsung pada kehidupan mereka di 

masa depan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai kontribusi lingkungan keluarga dalam membentuk 

kejujuran siswa, serta bagaimana hal tersebut dapat memperkuat pendidikan 

karakter di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya dalam 

mencetak generasi yang berkarakter, bermartabat, dan memiliki sikap sosial yang 

positif, yang pada akhirnya akan membawa bangsa ini menuju peradaban yang 

lebih baik dan maju. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

Peneliti mencoba mengidentifikasi berbagai masalah yang muncul akibat peran 

lingkungan keluarga dalam pembentukan sikap jujur siswa, antara lain terkait 

dengan keberagaman pola asuh, komunikasi dalam keluarga, nilai-nilai moral yang 

diajarkan orang tua, serta pengaruh sosial-ekonomi keluarga. Selain itu, ada 

masalah terkait keterbatasan perhatian orang tua terhadap pendidikan karakter anak 

dan ketidaksesuaian antara nilai keluarga dan sekolah dalam membentuk sikap jujur 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab bagaimana berbagai faktor tersebut 

mempengaruhi sikap jujur siswa di sekolah. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

pembentukan sikap jujur pada siswa tingkat Sekolah Dasar yang berfokus untuk 

mengidentifikasi sejauh mana pada pola asuh dan penerapan nilai-nilai moral yang 

diterapkan orang tua, serta bagaimana interaksi dengan lingkungan sekolah dapat 

membentuk sikap jujur pada siswa kelas di SD Negeri Cicadas 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan suatu 

rumusan masalah yaitu : 

 

1.4.1 Bagaimana peran lingkungan keluarga dalam membentuk keterampilan 

sosial (sikap jujur) siswa di sekolah? 

1.4.2 Bagaimana pengaruh lingkungan keluarga terhadap keterampilan sosial 

(sikap jujur) siswa di sekolah? 

1.4.3 Bagaimana perilaku keterampilan sosial (sikap jujur) siswa di sekolah? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari diadakannya penelitian ini yaitu : 

 

1.5.1 Untuk mengetahui bagaimana peran lingkungan keluarga dalam 

membentuk keterampilan sosial (sikap jujur) siswa disekolah. 

1.5.2 Untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

keterampilan sosial (sikap jujur) siswa di sekolah dasar. 

1.5.3 Untuk mengetahui bagaimana perilaku keterampilan sosial (sikap 

jujur) siswa di sekolah. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan dan bagi pembaca memperoleh informasi pengetahuan sebagai 

bahan pembelajaran yang dapat menjadi sebuah pengetahuan khususnya sikap 

jujur siswa di sekolah, dapat dibagi menjadi beberapa aspek, baik manfaat 

teoritis, praktis, maupun sosial. Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat 

diperoleh dari penelitian ini: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memperkaya pemahaman mengenai bagaimana 

faktor-faktor keluarga berperan dalam membentuk sikap sosial anak, 

khususnya dalam konteks sikap jujur. Hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi terhadap teori-teori yang ada dalam bidang psikologi 

perkembangan, sosiologi pendidikan, dan teori kepribadian anak. Penelitian ini 

dapat memperdalam pemahaman tentang keterampilan sosial dalam 

pendidikan, terutama yang berkaitan dengan kejujuran, dan bagaimana 

lingkungan keluarga berperan dalam membentuk nilai-nilai tersebut sejak dini. 

1.6.2 Manfaat Bagi Orang Tua 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi orang tua tentang 

pentingnya pola asuh yang mendukung pembentukan karakter, khususnya 

dalam mengajarkan nilai-nilai kejujuran kepada anak. Orang tua dapat 

memahami cara-cara yang lebih efektif dalam mendidik anak agar tumbuh 

dengan keterampilan sosial yang positif. 

1.6.3 Manfaat Bagi Guru dan Pendidik 
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Hasil penelitian dapat memberikan informasi yang berguna bagi guru 

dan pendidik dalam mendukung pembentukan sikap jujur di sekolah, dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh lingkungan keluarga. Guru 

dapat mengembangkan pendekatan yang lebih efektif untuk membimbing 

siswa dalam aspek sosial dan moral mereka. 

1.6.4 Manfaat Bagi Sekolah 

Sekolah dapat memperoleh rekomendasi untuk melibatkan orang tua 

dalam proses pendidikan moral dan sosial siswa. Penelitian ini juga bisa 

mendorong kebijakan sekolah yang lebih kolaboratif antara guru dan 

orang tua dalam mendukung pembentukan karakter siswa. 

1.6.5 Manfaat Sosial 

Memahami peran keluarga dalam membentuk keterampilan sosial 

seperti kejujuran, penelitian ini dapat berkontribusi pada peningkatan 

kualitas interaksi sosial anak di sekolah. Sikap jujur yang baik akan 

membentuk hubungan yang lebih sehat dan positif antara siswa, serta 

antara siswa dengan guru. 

1.6.6 Manfaat Bagi Peneliti Lanjutan 

Penelitian ini juga dapat membuka peluang untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai pengaruh faktor lain (misalnya, teman sebaya, media, 

atau sekolah) dalam membentuk keterampilan sosial anak. Selain itu, 

penelitian ini juga bisa memperluas pemahaman tentang faktor-faktor 

keluarga yang mempengaruhi perkembangan sosial anak di berbagai 

kondisi sosial-ekonomi atau budaya. 



 

 

BAB V 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 

Kesimpulan dari pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri Cicadas dalam 

membentuk sikap sosial (sikap jujur) siswa adalah bahwa upaya pembentukan 

karakter dan keterampilan sosial memerlukan kerjasama yang erat antara sekolah 

dan keluarga. Pembelajaran yang mengintegrasikan kegiatan yang mendukung 

pengembangan sikap jujur, seperti pengelolaan kelas yang melibatkan pendekatan 

yang variatif dan penguatan melalui penghargaan, memberikan dampak positif 

dalam membentuk karakter siswa. Di samping itu, keteladanan yang diberikan oleh 

orang tua dan guru serta komunikasi yang terbuka sangat penting dalam mendukung 

pengembangan sikap jujur pada anak. Meskipun ada hambatan, seperti perbedaan 

peran orang tua atau kondisi keluarga, upaya kolaboratif antara orang tua, guru, dan 

masyarakat dapat mengatasi hambatan tersebut. Dengan menciptakan lingkungan 

yang aman, memberikan pembiasaan, dan mengajarkan konsekuensi dari kejujuran, 

anak dapat tumbuh menjadi individu yang jujur, bertanggung jawab, dan empatik. 

Pembentukan sikap jujur bukan hanya menjadi tanggung jawab di sekolah, tetapi 

juga perlu ditanamkan secara konsisten di rumah, sehingga nilai-nilai sosial ini 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

5.2 Saran 

 

Hasil yang telah didapatkan dari terlaksananya penelitian ini, peneliti ini 

yampaikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang bersangkutan yaitu bagai 

berikut: 

5.2.1 Bagi Sekolah 

 

Penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pihak 

sekolah untuk mengetahui penyebab masalah perkembangan sikap sosial 

dan emosional siswa. khususnya bagi guru kelas, diharapkan lebih 

memperhatikan perkembangan sikap sosial dan emosional siswa untuk 

meminnimalisir kenakalan siswa di sekolah terutama saat pembelajaran. 
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Alangkah baiknya guru bisa menjadi tempat konseling untuk bercerita 

bagi siswa bermasalah. 

5.2.2 Bagi Orang Tua 

 

Penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang baik 

sekaligus masukan kepada para orang tua dalam memberikan perhatian, 

serta kebutuhan anak serta mampu menjaga interaksi satu sama lain. 

Selain itu, orang tua diharapkan mampu mengendalikan masalah yang ada 

dalam keluarga supaya tidak berdampak pada perkembangan sikap sosial 

dan sikap emosional anak. 

5.2.3 Bagi Siswa 

 

Peneliti berharap bagi siswa yang mempunyai masalah dalam 

keluarga untuk bisa lebih terbuka kepada orang tua dan guru ketika psikis 

siswa terganggu. Selanjutnya bagi siswa yang mengalami kondisi tersebut 

diharapkan mampu mengontrol emosi dirinya agar siswa tersebut tidak 

melampiaskan amarahnya kepada teman atau orang lain yang dapat 

merugikan diri sendiri maupun orang lain terutama dalam proses 

pembelajaran siswa diharapkan bisa fokus dan tidak membuat kegaduhan 

dalam proses belajar. 

5.2.4 Bagi Peneliti Berikutnya 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dorongan kepada 

peneliti berikutnya untuk lebih banyak mengkaji sumber maupun referensi 

yang berkaitan dengan dampak permasalah keluarga terhadap 

perkembangan sikap sosial dan emosional siswa, sehingga hasil penelitian 

selanjutnya dapat diperoleh dengan lebih baik. Peneliti selanjutnya 

diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan data, 

pengumpulan data, memastikan kembali untuk setiap aspek permasalahan 

dalam keluarga (ekonomi, sosial, dan budaya) terhadap sikap sosial (jujur) 

dan juga sikap emosional (kesadaran diri, mengelola emosi, empati, 

membina hubungan, dan memanfaatkan emosi secara produktif) untuk 

mendapatkan hasil yang jelas terperinci dan juga mudah di pahami. 
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Pastikan setiap indikator pada sikap sosial dan emosional dilakukan 

konfirmasi terhadap semua responden yang meliputi orang tua dan guru. 
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